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pustakawan tiada habisnya dan












Parahnya lagi sindrom trauma
dan alergi jika mahasiswa dapat
tugas yang literaturnya bahasa
Inggris, wah bisa ditebak pasti
jalan pintasnya lari ke Google
Terjemahan juga. Memang inilah
kenyataan pahit yang
seharusnya bisa disikapi secara
bijak oleh penyedia informasi.
Padahal tidak semua yang
tersaji di internet itu valid dan
ilmiah. Habis mau gimana lagi,
budaya ambil sana sini dan copy
paste oleh civitas akademik yang
demikian sudah menjadi





literasi informasi yang beretika
dan bermartabat di era
kebebasan informasi. Saat ini
yang namanya koleksi karya
ilmiah mahasiswa dan berbagai
hasil penelitian maupun
dokumen perpustakaan lainnya
sudah dengan mudah diperoleh
secara online. Kebijakan Dirjen
Dikti untuk rnengunggah karya
ilmiah Dosen yang diajukan
untuk angka kredit menjadi
peluang semakin lebarnya
koleksi digital. Akses semakin
terbuka dan civitas akademik
dapat dengan mudah
berselancar dan men-download
sesuai kebutuhan yang dicari.
Mau yang informasi sepotong,
abstrak, sampai padafull text ada
semua. Terobosan baru yang




institutional repository di setiap
PT, integrasi katalog OPAC




kapanpun secara real time tanpa
harus berkunjung ke
perpustakaan.
Fenomena yang terjadi di





Inilah salah satu dampak dari
pengalihan sumber koleksi cetak
menjadi online. Lalu bagaimana
peran pustakawan perguruan
tinggi? Apakah cukup dengan
berpangku tangan dan
membiarkan seperti air mengalir
saja. Trend terbaru pemustaka
yang mucul seharusnya menjadi
bumerang bagi pustakawan





diangkat dalam tulisan ini adalah
"Hal-hal apa saja yang menjadi
trend perpustakaan perguruan
tinggi di era informasi?"
Pembahasan Masalah
a. Trend versi ACRL
Adanya isu-isu yang
berkembang dalam
perpustakaan dewasa ini dapat
terlihat dalam "207A tup ten
trends in academic libraries: A
review of the current literature
oleh Association Colledge and
Research Library (ACRL)
Research Planning and Review
*wr
Cammittee pada edisi funi 2010.
ACRL mengembangkan bahwa
ada 10 hal yang menjadi trend
perpustakaan perguruan tinggi
saat ini dan masa depan (a list of
the top ten trends that are
affecting academic libraries now
and in the near future). Dalam
urutan secara alfabetis, maka
kesepuluh trend tersebut
sebagai berikut:
I. Academic library collection
growth rs driven by patron







informasi yang baru. Selain







2. Budget challenges will
continue and libraries will
evolve qs a resulr. Tantangan






3. Changes in higher education
will require that librarians
I- I Yo1*:,lfJfustat<aan unotF
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mengembangkan'berbagai
ketrampilan.
D e m a n d s fo r a c c oi ntabi {l i t1t











increase and require a













Explosive growth of mabile
devices and applications





















Libraries will continue to











open source (open source
products), mendigitalkan
kekayaan lokal institusi
(creation of more locally
cr e ate d dig ital co ll e cti o n s).
Technolagy will continue to
change services and
required skills. Hal ini
misalnya komputasi awan
(cloud computing), dunia
















(mobile applicationsl juga akan
berpengaruh pada operasional
perpustakaan. Dua hal yang
sedang eksis yaitu OCLC's new
cooperative web-scale ltbrary
management services and






















10. The definition of the library
will change as physical
space is repurposed and
virtual space expands.





ruangan koleksi fisik, dan










bebas diakses secara full
fexf oleh civitas akademik.


















tinggi pasti merasakan terseok-
seok dalam mengikuti kebijakan
lembaga induk. Hal ini
disebabkan trend WCU
mengge jala dan men jadi
keharusan. Jadi layanan
perpustakaan m.enjadi ujung
tombak dan harus menyesuaikan
visi dan misi perguruan tinggi
yang menaunginya. Layanan
perpustakaan yang berbasis
pemustaka menjadi trend dalam
meningkatkan citra
perpustakaan perguruan tinggi
saat ini. Hal ini relevan dengan
apa yang pernah dikemukakan











lingkungan yang kondusif untuk
aktivitas penelitian ilmiah. Oleh
karena itu, perpustakaan
perguruan tinggi harus bisa
menjadi "research center" yang
mendukung penelitian civitas
akademik dengan menyediakan
hasil penelitian dan berbagai
kajian ilmiah dari multi disiplin
ilmu. Pendidikan tinggi baik itu
universitas/sekolah
tinggi/akademi /politeknik/insti
tut di Indonesia, baik negeri
maupun swasta merupakan




perguruan tinggi menjadi sangat
penting dan diibaratkan sebagai












tinggi hendaknya tidak hanya
'blek kuthek' atau 'jago kandang'
saja. Pustakawan harus kreatif
dan berani 'uniuk gigi' di forum






perguruan tinggi di era digital.
Hal ini menjadi trend, karena di
pundak pustakawanlah
s eb en arnya 'brain ' ma junya
sebuah perpustakaan perguruan
tinggi. Apalagi tantangan menuju
perpustakaan riset dan
mendukungWCU. Selain itu, agar
pustakawan memperoleh
apresiasi dan keberadaannya di
perpustakaan perguruan
dihargai sebagai sebuah profesi.
Menurut Line (L99L: 1J,




antara lain: fungsi institusi,
sumber daya dan alokasinya,
layanan internal dan eksternal,
kerjasama, manaiemen staf,
pengukuran kinerja, TI, rencana










akademih maka tantangan yang
men jadi trend pustakawan
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Hasil penelitian ini sangat
luas cakupannya, baik itu
karya penelitian dosen
maupun penelitian tugas
akhir yang berupa TA,























sehingga lebih efektif temu
balik informasinya.
Mempunyai motivasi
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serba cepat, instant, tepat,
akurat, dan efisien tentunya
dapat merubah gaya hidup. Pada
masa sebelum dan pertengahan
1990-an, pemustaka datang ke
perpustakaan secara langsung
untuk mencari informasi yang
dibutuhkannya, tetapi mulai





Saat ini, pemustaka tidak
lagi selalu datang secara fisik ke
perpustakaan melainkan melalui
fasilitas online di internet fdunia
mayal. Trend terbaru pemustaka
lebih sering mengunjungi online
website perpustakaan, rnembaca
koleksi digital, bertanya kepada
pustakawan tentang segala
sesuatu melalui chatting, email,
faceboolj twitter secara virtual











bagian yang sangat penting
sebagai unsur penunjang dan
pendukung pokok dalam
mengelola berbagai sumber
informasi dari civitas akademik.
Beberapa ide atau gagasan
'mimpi' saya yang barangkali
bisa saya sampaikan sebagai
masukan dan bahan sharing bagi
para pustakawan di perguruan
tinggi, antaralain:







2. Perlu adanya fasilitas bagi
civitas akademik berupa
bahan perpustakaan yang
















masing fakultas yang ada
di perguruan tinggi
tersebut ke dalam bentuk
e-print.
5. Menjalin kerja sama
dengan para dosen di
semua fakultas agar








fakultas ke dalam database
repo sitory secara online.
7. Mengoptimalkan "hotspot








Trend yang muncul saat ini
bahwa ternyata infrastruktur
jaringan wireless itu dapat
dibangun dengan biaya yang
sangat rendah dibandingkan








peralatan nirkabel murah di
pasar. Menurut Purbo, et.al
(2007: 46) tipe tata letak





akses lain tidak tersedia.









berbicara ke pusat akses.
Misalnya penggunaan
akses point nirkabel yang
menyediakan sambungan














lalu lintas data dari setiap
node Iainnya yang
memerlukan. Artinya
bahwa semua node dapat
berkomunikasi satu sama
lain secara langsung.
fadi semua disain jaringan
di perpustakaan dapat
digunakan untuk melengkapi
satu sama lain dalam jaringan
yang luas dan tentunya dapat
diintegrasikan. Implementasi
umum yang sering dilakukan di
perpustakaan, misanya untuk
penggunaan jarak jauh telah
digunakan sambungan nirkabel
untuk menyediakan akses
internet ke lokasi ruang
perpustakaan yang letaknya
agak jauh. Dengan demikian
memungkinkan jaringan untuk
berkembang secara organik
antara para pengguna laptop
yang pada akhirnya bersatu
menuju ke sambungan 'point to
p o int' untuk mengakses internet.
f. Trend etika di era
kebebasan informasi
Kaitannya dengan etika,
saya rasa dengan adanya payung
hukum UU RI No.14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi
Publik dapat meminimalkan
adanya 'cyber crime'. Tegasnya
walaupun bebas tetapi perlu
beretika. Secera logika dapat
dipahami bahwa kebebasan
informasi harus dibarengi
dengan etika. Apalqt $aat ini
perpustakaan dihadapkan pada
era inforrnasi yang seolah tiada
batas dan tanpa penghalang
jarak. Ledakan informasi telah
terjadi, sehingga pemustaka
dapat akses dari manapun,
kapanpun, dan sebebas apapun.
Pengukuran kinerja
perpustakaan perguruan tinggi
menjadi hal yang wajib
dilakukan. Dalam Reid (2003:
5 6) di jelaskan bahwa ada
sejumlah istr-isu manajemen




















standar etika. Inilah peran
pustakawan yang
dipertanyakan? Apakah selama
ini pustakawan sudah gencar
dalam ikut serta menegakkan
etika? Pustakawan perguruan







materi cara mengutip yang
benar, cara menulis daftar
pustaka, pengetahuan
plagiarisme dan dampaknya,
metodologi penelitian, dan lain
sebagainya. fadi bukan hanya
orientasi perpustakaan dengan
pengenalan awal untuk
mahasiswa baru saja. Namun
harus dilakukan berkala dengan
berbagai tingkatan.










Republik Indonesia No.11 Tahun
2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (lTEl.
Permasalahannya adalah
1,tra.ta Perpusta[an*"y1..19 ( f
hadirnya teknologi informasi
pelan tapi pasti akan
memunculkan penafsiran dan
interpretasi individu yang





terpaan era informasi yang
sudah mengglobal seperti saat
ini.
Isu yang muncul pada
waktu dibukanya 'content dan
open source' adalah
menyuburkan palgiarisme. Apa
betul? Saya rasa tidak demikian
kenyataannya. Intinya kita harus
hati-hati dan selalu ingat bahwa
apabila kita menggunakan
ide/gagasan, pendapat, dan
pernyataan penulis lain, maka
kita harus menyebut sumber
ruiukannya. Begitu juga cara
mengutip harus dilakukan




perilaku pemustaka saat ini lebih
senang menggunakan koleksi
referensi yang bersifat online
daripada manual. Misalnya
kamus online, almanak online,
ensiklopedi online, direktori
online, google map, dan lain
sebagainya. Jadi tak heran kalau
pengunjung referensi menjadi
sepi pengunjung dan buku-buku
yang ada di ruang referensi






Kalau dahulu dan mungkin
s ampai dengan s ekarang
paradigma koleksi referensi
adalah koleksi rujukan yang
tidak boleh dipinjam, bisa
difotokopi, dan hanya dibaca di
tempat saja harus diubah saya
rasa. Pendapat saya lebih baik di
perpustakaan perguruan tinggi




entah buku, jurnal, majalah,
koran, dan koleksi rujukan
lainnya. Dengan demikian, pasti
ruangan referensi dari iayanan
buka pagi hari sampai dengan
tutup pasti ramai dikunjungi
pemustaka layaknya di ruang
sirkrrlasi. Ya tentu kelernahannya
ada juga, misainya: koleksi mahal
takut kalau hilang, artikel di
halaman jurnal hilang, dan masih
banyak alasan lainnya. Langkah
selanjutnya yang bisa ditempuh
tentunya dengan mengakomodir
dan menambah fasilitas PC yang




aksesnya langsung melalui PC
yang nyambung ke internet.
h. Trend mobile libraianship
sebagai langkah ke depan
perpustakaan
Saat ini perkembangan
TIK semakin pesat. Apalagi
dengan munculnya layanan
mobile di perpustakaan yang
dirasa akan semakin
memudahkan. Perubahan yang








sumber informasi yang ada di
perpustakaan. Permasalahan
yang muncul dari mobile
Iibrarianship, antara lain:
layanan perpustakaan seperti
apa yang cocok untuk lingkungan




gadget. Selain itu, juga tools apa




M obile Iibrarian ke
depan menjadi salah satu
layanan untuk membantu
kesulitan para pemustaka.
Slogan "Librarian Ask Me"
seharusnya tidak hanya nampak
pada poster maupun tulisan di
perpustakaan saia, namun harus
dijiwai dan dimaknai secara
mendalam oleh pustakawannya.
Mobile librarian dapat diartikan
pustakawan bergerak. Jadi
bagaimana pustakawan secara
profesional berpakaian rapi dan
penuh percaya diri dalam
melayani pemustaka menjadi ciri
utama. Mobile Iibrarian














harus tanggap dan lebih empati
terhadap pemustaka.
Trend ke depan
pustakawan akan aktif bergerak
keliling mendekati pemustaka
dengan menggunakan Personal
Identification Number (PIN) yang






mendekati pemustaka bertuj uan




pengelolaan sumber informasi di







mob iI e libra ri an ship (m -l ib r ary).
Dengan demikian,
standarisasi data sangat mutlak
diperlukan sebagai langkah awal
dalam penerapan m-Iibrary. Hal
tersebut mempunyai tujuan





data dalam aplikasi layanan
perpustakaan dengan teknologi
m-library ke depan, misalnya
dalam hal: lokasi perpustakaan &
jam layanan, penelusuran bahan
perpustakaan, layanan sirkulasi,
layanan referensi, berita & acara
perpustakaan, maupun link ke
situs m-Iibrary lainnya. Intinya
perpustakaan digitat menjadi hal
yang wajib bagi perguruan tinggi
dalam era keterbukaan







depan menjadi wacana baru
perpustakaan preguruan tinggi
untuk siap berbenah dan
bersaing di era global, Selain itu,
iejaring perpustakaan digital
harus tetap diwujudkan agar
layanan kepada pemustaka


















tinggi harus dapat berperan
sebagai katalis bagi kemajuan
ilmu p engetahuan dalam
menyediakan informasi bagi
pemustakanya, yaitu civitas
akademik. Hal-hal yang menjadi
trend perpustakaan perguruan
tinggi harus disikapi dengan
bi jak, terlebih perubahan
perilaku pemustakanya. Trend
apa saja yang terjadi di
perpustakaan perguruan tinggi
membutuhkan pustakawan yang
profesional dan kompeten. fadi
kesiapan pustakawan p erguruan
tinggi untuk menjalankan peran
dan tupoksinya harus dijadikan
cambuk motivasi untuk maju dan
terus berbenah. Akhirnya trend
jangan hanya diketahui, namun
yang lebih penting perpustakaan




berbagai disiplin ilmu yang ada
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